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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Menurut Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pross pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
1
  

Madrasah, dalam konteks mempersiapkan peserta didik 

menghadapi perubahan zaman akibat globalisasi ini memiliki peran yang 

amat penting. Keberhasilan madrasah dalam menyiapkan peserta didik 

dalam menghadapai tantangan masa depan yang lebih kompleks akan 

menghasilkan lulusan yang yang memiliki keunggulan kompetitif dan 

menjadi pemimpin umat, pemimpin bangsa yang ikut menentukan arah 

perkembangan bangsa.
2
 

Madrasah dibentuk awalnya mengajarkan berbagai pengetahuan 

keagamaan, melatih pengalaman dalam ajaran-ajaran Islam, termasuk 

praktek ibadah, muamalah, serta akhlaq.
3
 

Pendapat lain bahwa tujuan dari pendidikan agama adalah untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
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peserta didik tentang agama, sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
4

 Pendidikan 

agama juga berperan untuk membentuk akhlak mulia yang baik dengan 

cara memahami ajaran-ajaran agama, dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
5
 

Pada faktanya tujuan dari pendidikan agama itu sendiri belum 

sepenuhnya tersampaikan kepada peserta didik, sehingga mereka sulit 

untuk mengaplikasikan materi pendidikan agama yang telah diajrakan. 

Maka perlu suatu metode atau cara yang sesuai sehingga materi yang 

diajarkan dapat membekas pada diri peserta didik sehingga mereka dapat 

mengaplikasikan dengan baik dan benar. 

Melalui surat edaran Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur nomor KW.13.14/1/HK/.00.8/1465/2012,
6
 

kementerian agama Jawa Timur mengintruksikan kepada seluruh 

madrasah, mulai dari madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah hingga 

madrasah aliyah untuk mengadakan program yang dapat memberikan 

penguatan terhadap materi pendidikan agama islam serta memberikan 

solusi terhadap kelemahan siswa dalam baca tulis Al-Quran, masalah 

ubudiyah juga terkait permasalahan akhlakul karimah. Yaitu melalui 
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program yang disebut dengan program Standar Kecakapan Ubudiyah dan 

Akhlakul Karimah (SKUA). 

Di MA MA‟ARIF Bakung Udanawu Blitar, program Standar 

Kecakapan Ubudiyah (SKU) dimasukkan kedalam jadwal pelajaran kelas 

X dan kelas XI, dan stiap kelas memiliki jadwal sendiri-sendiri, setiap 

kelas terdapat seorang guru sebagai pembimbing sekaligus penguji. 

Nantinya jika siswa telah selesai atau lulus program SKU ini ditiap 

semester akan dapat mengikuti ujian akhir semester, jadi lulus SKU ini 

adalah menjadi salah satu syarat untuk dapat mengikuti ujian akhir 

semester. 

Manusia diciptakan oleh Allah bukan sekedar untuk hidup di dunia 

kemudian mati tanpa pertanggungan jawab, tetapi manusia diciptakan oleh 

Allah hidup di dunia untuk beribadah, disebutkan dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 21 : 

 يَاأَيُُّهَا النَُّاسُ اعِبُدُوا رَبَُّكُمُ الَُّذِي خَلَقَكُمِ وَالَُّذِينَ مِن قَبِلِكُمِ لَعَلَُّكُمِ تَتَُّقُىنَ

 Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu 

bertakwa.”
7
 

 

 

Berdasarkan dari ayat diatas, jelas sekali bahwa manusia dalam 

hidupnya mengemban amanah ibadah baik dalam hubungannya dengan 

Allah, sesama manusia, maupun alam, dan lingkungannya.
8
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Ibadah ada yang dilakukan secara langsung, misalnya antara 

seseorang dengan Allah SWT disebut pula dengan istilah ibadah mahdhah 

atau ibadah ritual. Ada pula ibadah yang dilakukan melalui hubungan antar 

manusia yang sering disebut ibadah ghairu mahdhah atau muamalah. 

Ibadah mahdhah adalah ibadah yang perintah dan larangannya 

sudah jelas secara zahir dan tidak memerlukan penambahan atau 

pengurangan. Ibadah ini ditetapkan oleh dalil-dalil yang kuat (qath’i ah-

dilalah). Ibadah dalam arti khusus adalah ibadah yang berkaitan dengan 

arkan al-Islam, seperti syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji, bersuci dari 

hadas kecil maupun besar, wajib „ain dan wajib kifayah. Sementara itu 

yang dimaksud dengan ibadah ghairu mahdhah adalah “Ibadah yang cara 

pelaksanaannya dapat direkayasa oleh manusia, artinya bentuknya dapat 

beragam dan mengikuti situasi dan kondisi, tetapi substansi ibadahnya 

tetap terjaga. Misalnya perintah melaksanakan perdagangan.
9
 

Kedudukan manusia dalam beribadah adalah untuk mematuhi, 

mentaati, dan melaksanakan dengan penuh ketundukan pada Allah SWT, 

sebagai bukti dan pengabdian dan rasa terima kasih kepada-Nya. Dan 

dalam pendidikan agama di madrasah tentu mengajarkan hal ini, baik yang 

berhubungan dengan ibadah mahdhah maupun ibadah ghairu mahdhah. 

Tujuan Program ubudiyah atau praktek ibadah ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas siswa dalam menguasai, menghayati pengetahuan 

ibadah dan melaksanakannya, serta merefleksikannya hikmah (pesan 

moral dan etik) ibadah ke dalam perilaku nyata dalam pergaulan sebagai 
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al-bajyar (makhluk sosial) baik didalam maupun diluar kampus. 

Subtansinya sebagai bagian dari perwujudan tuntutan Pendidikan 

Nasional.
10

 

Seperti yang kita ketahui Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

Marusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
11

 

Berangkat dari beberapa paparan diatas, dengan diterapkan 

Program Kecakapan Ubudiyah (SKU) di Madrasah Aliyah Ma‟arif 

Bakung Udanawu Blitar, dengan ini diharapkan siswa mampu 

meningkatkan intensitas dan kualitas ibadah seluruh civitas akademis 

Madrasah Aliyah Ma‟arif  Bakung Udanawu Blitar, dan menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Program Standar Kecakapan Ubudiyah (SKU) dalam Meningkatkan 

Ketaatan Ibadah Peserta Didik Di MA Ma‟arif Bakung Udanawu Blitar”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut di 

atas maka perumusan masalah yang diajukan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Tahap Persiapan Pelaksanaan Program Standar Kecakapan 

Ubudiyah (SKU) dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Peserta Didik 

di MA Ma‟arif Bakung Udanawu Blitar ? 

2. Bagaimana Proses Pelaksanaan Penerapan Program Standar 

Kecakapan Ubudiyah (SKU) dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah 

Peserta Didik di MA Ma‟arif Bakung Udanawu Blitar ? 

3. Bagaimana Hasil Penerapan Program Standar Kecakapan Ubudiyah 

(SKU) dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Peserta Didik di MA 

Ma‟arif Bakung Udanawu Blitar ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Memaparkan Tahap Persiapan Pelaksanaan Program Standar 

Kecakapan Ubudiyah (SKU) dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah 

Peserta Didik di MA Ma‟arif Bakung Udanawu Blitar. 

2. Untuk Memaparkan Proses Pelaksanaan Penerapan Program Standar 

Kecakapan Ubudiyah (SKU) dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah 

Peserta Didik di MA Ma‟arif Bakung Udanawu Blitar. 

3. Untuk Memeparkan Hasil Penerapan Program Standar Kecakapan 

Ubudiyah (SKU) dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Peserta Didik 

di MA Ma‟arif Bakung Udanawu Blitar. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoretis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi 

dan sumbangan ilmiah untuk memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam mengatasi kesulitan dalam belajar 

materi ibadah dan kesuliatan membaca Al-Quran. 

b)  Penelitian ini mengangkat strategi Program Standar Kecakapan 

Ubudiyah (SKU) untuk meningkatkan proses belajar peserta didik 

dalam pokok bahasan ketaatan beribadah. Sehingga diharapkan 

mampu menambah referensi pembaca tentang teknik 

pembelajaran. 

2. Secara praktis 

a)   Bagi lembaga, diharapkan berguna sebagai bahan masukan untuk  

penerapan Program Kecakapan Ubudiyah (SKU) 

b)  Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai penambah referensi 

pengembangan ilmu. 

c)   Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan Penerapan 

Program Kecakapan Ubudiyah (SKU) dalam meningkatkan 

ketaatan ibadah. 

d)   Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam penyusunan rancangan 
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penelitian lanjutan dengan menerapkan pendekatan, metode dan 

strategi yang variatif. 

e)  Bagi pembaca, untuk menambah wawasan dan sebagai bahan 

referensi tentang Penerapan Program Kecakapan Ubudiyah 

(SKU) dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah. 

 

E. Penegasan Istilah 

1. Konseptual 

a.  Program Standar Kecakapan Ubudiyah (SKU) yang ada di 

Madrasah Aliyah Ma‟arif Bakung Udanawu Blitar adalah suatu 

program yang mempunyai tujuan untuk menambah tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap pengetahuan agama (baca tulis 

Al-Quran, Fiqh kaifiyyah, doa-doa dan dzikir) yang 

pelaksanaanya merupakan intruksi dari kantor wilayah 

Kementerian Agama Jawa Timur melalaui surat kepala Kanwil 

Kemenag Jatim nomor KW.13.14/1/HK/.00.8/1465/2012. 

b. Ketaatan Ibadah  

Taat adalah menjalankan perintah-perintah Allah yang 

harus ditaati, menghendaki keikhlasan dan ketulusan hati dalam 

melaksanakannya.
12

 

Ibadah adalah bentuk perbuatan yang menghambakan diri 

sepenuhnya kepada Allah SWT.
13
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Jadi ketaatan ibadah adalah penyerahan dengan hati, 

perkataan dan perbuatan untuk menjalakan perintah Allah dan 

meninggalkan larangan-Nya yang dilakukan dengan penuh 

keikhlasan. 

2.  Operasional 

 Program Standar Kecakapan Ubudiyah (SKU) yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah pemahaman/yang diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti Program Standar Kecakapan Ubudiyah (SKU) di 

kelas X, yang meliputi materi tentang Ibadah, Al-Quran, serta dzikir 

dan do‟a.Ketaatan ibadah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sejauh mana ketaatan siswa dalam menjalankan praktik-praktik 

keagamaan baik dimadrasah maupun diluar madrasah yang meliputi 

ibadah mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis, maka dalam 

pembahasan ini peneliti menggunakan langkah-langkah sebagaimana 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bagian Awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, 

motto, halaman persembahan, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, daftar lampiran dan abstrak. 

Bagian Inti, menjelaskan inti dari kegiatan penelitian, meliputi:  
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BAB I Pendahuluan, berisi tentang: konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Teori, di dalamnya diuraikan tentang: konsep 

teoritis, penelitian terdahulu dan paradigma penelitian. Di dalam konsep 

teoritis berisi uraian tentang pengertian program SKU, macam-macam 

ibadah. 

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini diuraikan tentang: 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian, pada bab ini di uraikan tentang: deskripsi 

data, temuan penelitian dan analisis data. 

BAB V Pembahasan, pada bab ini, memuat keterkaitan antar pola-

pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang 

ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta interpretasi dan 

penjelasan dari temuan teori yang diungkapkan dari lapangan (grounded 

theory). 

BAB VI Penutup, pada bab ini di uraikan tentang: kesimpulan dan 

saran. 

Bagian Akhir, meliputi: daftar rujukan dan lampiran-lampiran 


